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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana prosesi pelaksanaan tradisi parunrungi baju dan attarasa pada proses akil balig masyarakat Konjo di Bulukumba bagian timur, eksistensinya di tengah arus modernisasi, serta perspektif islam terhadap prosesi pelaksanaan upacara adat tersebut. Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Sumber data adalah data primer dan data sekunder. Instrumen penelitian adalah peneliti sebagai key instrument (instrumen kunci). Data diperoleh melalui metode observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi. Tradisi parunrungi baju dan attarasa merupakan upacara adat yang diselenggarakan masyarakat Konjo di Bulukumba bagian timur ketika seorang anak memasuki usia akil balig. upacara adat tersebut masih eksis dilaksanakan masyarakat Konjo hingga kini, sebagai cara untuk menghargai warisan leluhur. Mengenai pandangan islam terhadap prosesi pelaksanaan upacara adat tersebut, seperti penyajian sesajen dan meratakan gigi (attrasa) dianggap tidak sesuai dengan aturan-aturan yang ada dalam islam. 
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Abstract
This study aims to determine the process of implementation the parunrungi baju and attarasa’s tradition in the Konjo community adult process, how is the existance of the parunrungi baju and attarasa’s tradition in the modern area, and how is the islamic perspective on the procession of tradition. The type of this research is qualitative descriptive research. Data sources are primary and secondary data. Researcher as a key instrument. Data collection methods are observation, deep interview and documentation. Parunrungi baju and attrarasa’s tradition is a traditional ceremony held by Konjo community in eastern Bulukumba, when  a child enters adulthood. The traditional still exists carried out by the community of Konjo until now, as a way to appreciate the ancestrals heritage. According to the islamic perpective on the procession of the traditional ceremonies, such as the presentation of offerings and flattening of teeth (attarasa) is considered contradictory to the existing rules in islam. 
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PENDAHULUAN
T
radisi dan agama adalah dua hal yang sangat melekat dengan kehidupan manusia. Seyogyanya tradisi dan agama menjadi paradigma hidup yang “bernilai” di tengah masyarakat, dan menjadi perekat kehidupan sosial secara harmonis.   Indonesia merupakan bangsa yang majemuk, yang terdiri dari beragam suku, agama dan  bahasa. Keberagaman ini patut disyukuri dengan harus terus dijaga dan dipelihara. 
Masyarakat Indonesia termasuk masyarakat yang masih memupuk subur dan menjaga tradisi-tradisi yang diwariskan oleh para leluhur, baik masyarakat Indonesia yang masih hidup primitif, maupun masyarakat modern. Hal ini karena tradisi warisan leluhur dianggap sebagai peringatan atas peristiwa penting dan sakral, sehingga setiap generasinya berupaya untuk melestarikan tradisi leluhur sebagai tanda penghormatan. Selain itu, karena diyakini bahwa nilai-nilai yang termuat dalam sebuah tradisi dipercaya dapat membawa kebaikan bagi keturunannya. 
Menengok sejarah bangsa Indonesia, sejak dahulu agama tidak pernah menjadi sekat dalam kehidupan sosial, tetapi agama justru mampu menjadi perekat tradisi, saling menghormati dan menghargai perbedaan tradisi yang ada, tanpa adanya pertentangan. Namun melihat fenomena belakangan ini, tidak sedikit kasus yang timbul kepermukaan, dimana tradisi dan agama berbenturan dan menimbulkan polemik, karena tradisi yang dilihat dari perspektif agama yaitu dikembalikan pada Al-Qur’an sebagai pedoman hidup umat islam. 
Mengkhusus kepada masyarakat suku Konjo di Kabupaten Bulukumba bagian Timur, meskipun semua masyarakatnya beragama Islam, akan tetapi sebagian besar dari masyarakatnya masih tetap melaksanakan ritual tradisi ajaran leluhur. Firman Allah dalam QS. Al-Baqarah [2]  ayat 170 : 

وَ اِذَا قِيْلَ لَهُمُ اتَّبِعُوْا مَآاَنْزَلَ اللهُ قَالُوا بَلْ نَتَّبِعُ مَآ اَلْفَيْنَا عَلَيْهِ اٰبَآءَنَا، اَوَلَوْ كَانَ اٰبَآؤُهُمْ لَا يَعْقِلُوْنَ شَيْئًا وَّلَا يَهْتَدُوْنَ
Terjemahan : 
“Dan apabila dikatakan kepada mereka : Ikutilah apa yang telah diturunkan Allah, mereka menjawab: (Tidak), tetapi Kami hanya mengikuti apa yang telah Kami dapati dari (perubahan) nenek moyang kami. (Apakah mereka akan mengikuti juga), walaupun nenek moyang mereka itu tidak mengetahui suatu pun apapun, dan tidak mendapat petunjuk”. 

Ayat tersebut di atas, relevan dengan keadaan masyarakat Konjo yang masih mempertahankan tradisi-tradisi yang diwariskan oleh leluhur mereka, meskipun secara sadar mereka mengetahui bahwa ada beberapa bagian di dalam prosesi tradisi tersebut yang kontradiktif dengan ajaran-ajaran Islam. 
Salah satu kebudayaan yang telah menjadi tradisi di masyarakat Konjo yang masih terus dilestarikan adalah tradisi parunrungi baju dan attarasa di Bulukumba bagian timur, yang merupakan tradisi yang dilaksanakan ketika seorang anak  memasuki usia dewasa atau akil balig. 
Upacara adat parunrungi baju adalah upacara adat pemasangan baju bodo yang hanya dikhususkan kepada anak perempuan yang memasuki usia balig. Sedangkan Upacara adat Attarasa yaitu tradisi meratakan gigi dengan menggunakan alat yang berasal dari batu, upacara adat ini diberlakukan untuk anak laki-laki maupun anak perempuan. 
Pada penelitian ini dibahas mengenai prosesi pelaksanaan tradisi parunrungi baju dan attarasa pada proses akil balig masyarakat Konjo di Bulukumba bagian timur, eksistensinya di tengah arus modernisasi, serta perspektif islam terhadap prosesi pelaksanaan upacara adat tersebut.

TINJAUAN PUSTAKA
Berdasarkan hasil penelusuran pustaka yang dilakukan, belum ditemukan penelitian sebelumnya yang mengkaji mengenai tradisi parunrungi baju dan attarasa pada proses akil balig masyarakat Konjo di Bulukumba bagian timur. Meskipun demikian, akan disajikan beberapa konsep-konsep yang relevan dengan penelitian ini. 

Konsep Tradisi
Tradisi menurut (Soekanto, 1990) adalah kegiatan yang dilakukan oleh sekelompok masyarakat dengan secara langgeng atau berulang-ulang. Sejalan dengan pendapat (Poerwadaminto, 1976) bahwa tradisi adalah segala sesuatu yang menyangkut kehidupan dalam masyarakat yang dilakukan secara terus-menerus, seperti adat, budaya, kebiasaan dan juga kepercayaan. Sedangkan menurut (Reusen, 1992), tradisi adalah warisan atau norma adat istiadat, kaidah-kaidah, harta-harta, tradisi bukan suatu yang tidak bisa diubah, tapi tradisi justru perpaduan beragam perbuatan manusia dan diangkat dalam keseluruhan.  
	Sesuai dengan definisi konsep yang disajikan di atas, maka dapat dipaparkan bahwa tradisi adalah suatu kebiasaan-kebiasaan yang dilaksanakan oleh suatu kelompok masyarakat sejak dahulu dan telah menjadi bagian dari kehidupannya. 
 
Tradisi dan Agama
	Tradisi dan ajaran agama dalam perjalanan sejarahnya berasimilasi dan sangat melekat satu dengan yang lainnya, walaupun secara teoritis berbeda. Menurut (Bauto, 2014) dalam kehidupan manusia, keduanya memiliki hubungan yang sangat erat. Agama sebagai pedoman hidup manusia yang diciptakan oleh Tuhan dalam menjalani kehidupannya. Sedangkan tradisi adalah kebiasaan yang ciptakan manusia yang diadopsi secara turun temurun. Agama besar selalu melahirkan tradisi besar, dan tradisi budaya yang sudah mapan tidak mudah berubah dan digeser oleh agama. Seperti halnya dahulu, wilayah Indonesia menjadi pusat Hindu-Budha, sekarang menjadi umat islam terbesar di dunia. Proses adaptasi dan akulturasi islam dengan budaya Hindu-Budha yang telah mapanlah yang membuat islam, berkembang sangat cepat di Indonesia. 
	 
Masyarakat Suku Konjo
Masyarakat suku Konjo memiliki posisi yang unik dalam etnis di Sulawesi Selatan.  Penyebarannya terbagi dua, yaitu suku Konjo yang hidup di daerah dataran,  pegunungan dan pesisir. Masyarakat Konjo pesisir adalah masyarakat yang berdiam di Bulukumba Timur (Bonto Bahari, Bonto Tiro, Herlang dan Kajang). Masyarakat Konjo pegunungan mencakup Desa Parigi ke timur Kabupaten Gowa, setelah barat Sinjai, bagian timur dan timur laut Kabupaten Maros (sekitar camba), perbatasan selatan Kabupaten Bone, dan daerah pengunungan utara Kabupaten Bantaeng. Kata “konjo” bermakna kata tunjuk yaitu “orang-orang di sana”. Konon istilah Konjo merujuk pada julukan yang diberikan orang Bugis atau orang Bulukumba Barat terhadap orang-orang Bulukumba Timur dalam menunjuk sesuatu mengatakan “konjo” (si situ, di sana, ke situ, ke sana). Dalam dialek Makassar lain menggunakan kata “anjo” untuk makna yang sama (Darmapoetra, 2014 ). 

METODE PENELITIAN
	Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. (Sugiyono, 2011) menyatakan bahwa metode deskriptif adalah suatu metode yang digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas. Sumber data adalah data primer dan data sekunder. Instrumen penelitian adalah peneliti sebagai key instrument (instrumen kunci). Data diperoleh melalui metode observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi.

PEMBAHASAN
Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Hero lange-lange atau lebih dikenal dengan sebutan Herlang, merupakan sebuah Kecamatan yang terletak di Kabupaten Bulukumba, Provinsi Sulawesi Selatan. Kecamatan Herlang terletak dibagian timur Kabupaten Bulukumba, diperkirakan berjarak 209 km dari Kota Makassar. Berdasarkan data dari KASI PMD Kecamatan Herlang, Kecamatan Herlang terdiri dari delapan Desa/Kelurahan, yaitu Desa Karassing, Desa Borong, Desa Bonto Kamase, Kelurahan Tanuntung, Desa Singa, Desa Tugondeng, Desa Pataro, dan Desa Gunturu dengan luas wilayah 68,79 km2 dan jumlah penduduknya sebanyak 24.619 jiwa. Menurut Badan Pusat Statistik Kabupaten Bulukumba, letak geografis Kecamatan Herlang diapit oleh 3 Desa/Kelurahan yang pantai terdiri dari pantai dan 5 Desa/keluarahan lainnya bukan pantai. Agama yang dianut oleh masyarakat di Kecamatan Herlang adalah agama islam. Sedangkan mayoritas mata pencaharian masyarakat di Kecamatan Herlang adalah bertani, berternak dan berdagang. Bahasa yang digunakan sebagai percakapan sehari-hari adalah bahasa Makassar dengan dialek Konjo. 

Upacara Adat Parunrungi  Baju dan Attarasa
Parunrungi baju dan Attarasa merupakan upacara adat yang diselenggarakan oleh masyarakat suku Konjo di Kecamatan Herlang Kabupaten Bulukumba, yang mana dilaksanakan ketika seorang anak mulai menginjak usia balig atau dewasa. Seorang anak yang usianya telah mencapai 12 tahun atau 13 tahun, maka pihak orang tua akan melaksanakan pesta attarasa dan parunrungi baju. Upacara adat parunrungi baju adalah upacara adat pemasangan baju bodo yang hanya dikhususkan kepada anak perempuan yang memasuki usia balig. Sedangkan upacara adat Attarasa yaitu tradisi meratakan gigi dengan menggunakan alat tersendiri yang biasanya berasal dari batu, upacara adat ini diberlakukan untuk anak laki-laki maupun anak perempuan.
Baju bodo merupakan baju tradisional khas perempuan sulawesi selatan. “Bodo” sesuai dengan namanya, yang berarti pendek, baju ini berlengan pendek. Baju bodo dipadukan dengan selembar sarung sutera. Masuknya Islam di Sulawesi Selatan memberi pengaruh pada pemakaian baju bodo, yang dahulunya baju bodo digunakan tanpa dalaman. Namun kemudian, saat ini pemakaian baju bodo menggunakan dalaman dengan warna senada, dan lebih terang dengan warna baju bodo. Pemilihan warna baju bodo pun mengikuti aturan tertentu, yaitu berdasarkan tingkat usia dan kasta perempuan pemakainya. Penggunaan pakaian baju bodo kerap digunakan untuk acara adat seperti upacara pernikahan dan upacara tradisi parunrungi baju. Tetapi kini, baju bodo mulai direvitalisasi, biasanya dikenakan pada acara lainnya seperti lomba menari atau menyambut tamu-tamu kehormatan. 
Pelaksanaan ritual upacara adat parunrungi baju dan attrasa menandakan bahwa seorang anak telah memasuki usia dewasa. Upacara adat attarasa dan parunrungi baju dilaksanakan secara bersamaan dan meriah. Pemilik rumah yang akan melaksanakan hajatan, akan menghias rumahnya menggunakan hala suji  dan dekor yang umumnya hanya digunakan untuk acara pernikahan. Upacara adat ini dilaksanakan bukan saja sebagai ceremonial  sebuah tradisi, tetapi sebagai wadah silaturahmi antar keluarga. Dahulu upacara adat ini juga menjadi sarana bagi para orang tua untuk melakukan perjodohan atau mencarikan jodoh bagi anak-anaknya. Akan tetapi seiring perkembangan zaman, telah terjadi pergeseran. Dimana upacara adat tersebut dilaksanakan hanya sebagai sebuah tradisi dan terus dibudayakan sebagai warisan dari leluhur. 

Prosesi Upacara Adat Parunrungi Baju
Sebelum melaksanakan upacara adat attarasa dan parunrungi baju, masyarakat Konjo melakukan barasanji. Barasanji merupakan sebuah ritual prasyarat yang perlu dilaksanakan sebelum melakukan upacara adat  attarasa dan parunrungi baju. Barasanji bertujuan sebagai wadah pandoangang (berdoa), agar upacara adat  parunrungi baju dan attarasa yang akan dilaksanakan sebagai prosesi aqil balig seorang anak, agar diberkahi dan diberi kelancaran oleh yang Maha Kuasa. Berdasarkan hasil wawancara dengan puang Haso’, mengatakan bahwa adapun perlengkapan yang perlu dipersiapkan ketika akan melaksanakan barasanji adalah Al-Qur’an, loka la’bu (Pisang panjang) 2 sisir, pisang pulu’ 8 sisir, kelapa muda 2 buah yang telah dipotong salah satu batoknya yang masing-masing ditata di atas 2 nampan. Pisang dibagi masing-masing 5 sisir untuk setiap 1 nampan, begitu halnya dengan kelapa, 1 buah kelapa untuk setiap nampan.  Daun pisang 1 palapah yang letakkan di atas nampan, kemudian di atas daun pisang digelar kain putih sepanjang 1,5 meter, selain itu juga diperlukan kemenyan dan barapi (bara api) serta guru pammaca (guru yang memimpin doa) yang dianggap mumpuni dan dipercaya doa-doanya akan sampai kepada Tuhan. 
Setelah ritual baransanji dilaksanakan, maka selanjutnya upacara adat parunrungi baju  dan attrasa dapat dilaksanakan. Adapun hal-hal yang perlu dipersiapkan sebelum melaksanakan upacara adat parunrungi baju, adalah patakko (berupa besi tua, yang panjang  1 meter), baju bodo sebanyak 1 lusin. Kemudian yang perlu dipersiapkan ketika akan melaksanakan upacara adat attarasa adalah batu pa’geso’ (batu penggosok gigi), dinging-dinging, berasa didi (beras putih yang dicampur kunyit), pucuk leko’ (pucuk daun sirih) dan rappo (buah pinang), serta uang yang disediakan didalam amplop untuk berikan kepada guru yang dipercayakan untuk memimpin upacara adat tersebut. Nominalnya bergantung pada kemampuan yang melaksanakan upacara adat dengan asas sitinaja. 
Berikut prosesi pelaksanaan upacara adat parunrungi baju  :

Berasa puteh nimone rimangkok
patakko nipatingting
nampa baju bodoa nipantama’ ri patakkoa (Puang Haso’ 2019). 

Artinya :
“Memasukkan beras putih ke dalam mangkok, menancapkan patakko, kemudian memasuk baju bodo sebanyak satu lusin ke dalam patakko”.

Anak perempuan yang akan diparunrungi baju duduk di atas ranjang untuk dipasangkan baju bojo  secara satu per satu sebanyak satu lusin. Tata cara pelaksanaannya yaitu sebelum baju bojo pertama dipasangkan, anak tersebut dibacakan salawat dan  surah Al-Fatihah sebanyak tiga kali, kemudian didoakan agar diberikan kebaikan dunia dan akhirat setelah aqil balig. Pemasangan baju bodo pertama dimulai dengan dimasukkan ke dalam kepala, kemudian dimasukkan ke tangan kanan lalu ke tangan kiri. Untuk baju bodo yang kedua hingga ke dua belas, tidak lagi dipasangkan secara keseluruhan di badan tetapi hanya sampai pada leher. 
Ada sebuah kepercayaan yang berkembang di masyarakat Konjo bahwa ketika pemasangan baju bodo dilakukan kepada seorang anak, lantas tassangkala (tersangkut) di telinga, maka dipercaya bahwa anak tersebut akan memperoleh nasib yang kurang beruntung di masa depan. Setelah dua belas baju bodo selesai dipasangkan kepada seorang anak, selanjutnya adalah  

Punna maengmi nipasang baju bodoa
Nipakingrengmi lacci’lacciri
Nappa Nierangmi antama ri pa’berassanga
Attarasu assulu ri tuka’a
(Puang Haso’, 2019).

Artinya :
“Ketika baju bodo telah selesai dipasangkan, anak tersebut dianjurkan segera berdiri, lalu diantar ke tempat penyimpanan beras dan ke teras rumah”.

Tujuan diantarnya ke tempat penyimpanan beras adalah bahwa perempuan yang telah memasuki usia akil balig sudah seharusnya pandai untuk memasak, kemudian tujuan di antar ke teras rumah, agar kelak memiliki masa depan yang cerah. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan puang Ratu, menyatakan bahwa makna filosofi yang terkandung dalam pelaksanaan upacara adat Panrunrungi baju adalah 

Tujuan nipa’reakna inni panggaukangnga, iyamintu sabagai pa’kio’ dalle’, na pattimba’ sura’ nikkana tuloloa (Puang Ratu, 2019). 

Artinya :
“Tujuan dilaksanakannya upacara adat tersebut adalah sebagai pa’kio’ dalle’ (sebagai ritual untuk mendatangkan rejeki) dan pa’kio’ pattimba’ sura’ nikkah (sebagai ritual pemanggil rejeki) untuk anak perempuan”. 

Prosesi Upacara Adat Attarasa
Adapun prosesi pelaksanaan upacara adat attarasa berdasarkan hasil wawancara dengan Puang Basa’, yaitu sebagai berikut :

Punna lani tarasami anak-anaka 
Nipacidongmi rate diranjanga niriha ri bapakna
Nibacaangmmi bismillah laku pasingrataangngi giginna (nipaumi arenna anak-anaka nulani tarasayya)
Niallemi batua nampa nigesokan giginna se’re se’re, nigeso battu lalang ansulu’
Gigi nunigesoa iyami injo ampa’ gigi pattangarrang

Artinya :
“Anak yang akan mengikuti upacara adat attarasa, didudukan di atas ranjang dan didampingi oleh Ayahnya. Kemudian dibacakan basmalah, lalu digosoklah gigi anak tersebut menggunakan batu khusus yang telah disediakan. Gigi yang digosok adalah empat gigi depan bagian atas, digosok secara satu persatu. Serta digosok dari dalam ke luar”.

	Upacara adat attarasa dimaknai masyarakat Konjo sebagai sebuah ritual menjelang seorang anak laki-laki maupun perempuan memasuki usia balig. Tujuan pelaksanaan upacara adat ini adalah untuk memperindah tampilan gigi seorang anak yang memasuki usia balig. 

Eksistensi Upacara Attarasa pada Masyarakat Suku Konjo di Bulukumba Timur
Upacara adat parunrungi baju dan attarasa hingga kini masih banyak dilaksanakan oleh masyarakat suku Konjo yang bermukim di kawasan Bulukumba Timur. Menurut pengakuan informan bahwa sebenarnya mereka menyadari bahwa upacara adat tersebut sudah tidak relevan dengan zaman sekarang, akan tetapi demi menjaga kelestarian tradisi warisan dari leluhur, maka hingga kini masih banyak masyarakat Konjo yang melaksanakan upacara adat tersebut. Namun, disamping itu ada pula yang sudah mulai meninggalkan tradisi tersebut, karena di dalam prosesi pelaksanaan upacara adat tersebut dianggap ada yang tidak sesuai dengan agama yang dianut yaitu agama Islam. 

Pandangan Islam Terhadap Tradisi Parunrungi Baju dan Attarasa 
Menurut Pandangan islam dari segi prosesi pelaksanaan tradisi parunrungi baju dan attarasa seperti pelaksanaan baransaji yang merupakan ritual prasyarat yang harus dilaksanakan sebelum melaksanakan upacara parunrungi baju dan attarasa adalah substansi dari pelaksanaan ritual barasanji ini, yaitu untuk memohon kelancaran kepada yang Maha Kuasa agar upacara adat yang akan dilaksanakan berjalan sesuai dengan harapan. Dalam islam memanjatkan doa meminta keselamatan, rejeki dan pembuka jodoh itu perbolehkan, akan tetapi orientasinya harus jelas kepada siapa doa tersebut dipanjatkan. Sebagaimana Firman Allah dalam QS. Al-Kahfi [18] ayat 27 :

وَاتْلُ مَآ اُوْحِيَ اِلَيْكَ مِنْ كِتَابِ رَبِّكَ، لَا مُبَدِّلَ لِكَلِمٰتِهِ، وَلَنْ تَجِدَ مِنْ دُوْنِهِ مُلْتَحَدًا.

Terjemahan :
 “Dan bacakanlah apa yang diwahyukan kepadamu, yaitu kitab Tuhanmu (Al-Qur’an) tidak ada (seorangpun) yang dapat mengubah kalimat-kalimat-Nya, dan kamu tidak akan dapat menemukan tempat berlindung selain dari pada-Nya”.

Dalam prosesi ritual barasanji juga terdapat sejenis sesajen, seperti kelapa dan pisang, buah pinang yang ditutupi dengan kain putih, yang kemudian ditata di atas nampan besar serta  kemenyan yang kemudian dicampur dengan barapi, sebelum puang guru mulai membaca doa. Sasajen dan kemeyan ini digunakan sebagai media dalam berdoa. Pandangan islam mengenai ritual ini, dari segi makanan atau sesajen yang dipersiapkan untuk pelaksanaan upacara adat tersebut, Islam hanya menganjurkan untuk mengirim doa atau memanjatkan doa untuk meminta petunjuk kepada sang pencipta, kecuali makanan tersebut dibuat dengan tujuan untuk dimakan bersama-sama setelah doa selesai, itu diperbolehkan. Sesuai firman Allah QS. Al-Nahl ayat  114 :

فَكُلُوْا مِمَّا رَزَقَكُمُ اللهُ حَلٰلًا طَيِّبًا، وَّاشْكُرُوْا نِعْمَتَ اللهِ اِنْ كُنْتُمْ اِيَّاهُ تَعْبُدُوْنَ
Terjemahan :
“Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezeki yang telah diberikan Allah kepadamu dan syukurilah nikmat Allah, jika kamu hanya kepada-Nya saja menyembah”.

Upacara adat parunrungi baju dan attarasa diselenggarakan dengan sangat meriah layaknya pesta pernikahan. Upacara adat tersebut dijadikan masyarakat Konjo sebagai wadah pasitte-sitteang (silaturahmi). Tentunya dari perspektif islam, hal ini tidaklah dilarang, tetapi justru sangatlah dianjurkan untuk memelihara dan menjaga  ukhuwah terhadap sesama umat manusia. Sesuai dengan firman  Allah QS. An-Nisa [4] ayat 1 :
وَاتَّقُوا اللهَ الَّذِيْ تَسَآءَلُوْنَ بِهِ وَالاَرْحَامَ، إِنَّ اللهَ كَانَ عَلَيْكُمْ رَقِيْبًا
Terjemahan :
“Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu”.

	Pandangan Islam mengenai meratakan gigi (attarasa) telah banyak dijelaskan dalam hadist Nabi Muhammad SAW, dan secara umum keseluruhan hadits-hadits tersebut melarang bahkan menggunakan istilah la’ana (laknat) bagi yang melakukannya tanpa adanya uzur syar’i  (Dini Asrianti, 2017). 
Berikut hadist riwayat Al Bukhari dan Muslim yang berkaitan dengan hal tersebut : 

لَعَنَ اللَّهُ الْوَاشِمَاتِ وَالْمُوتَشِمَاتِ وَالْمُتَنَمِّصَاتِ وَالْمُتَفَلِّجَاتِ لِلْحُسْنِ الْمُغَيِّرَاتِ خَلْقَ اللَّهِ

Terjemahan :
“Allah Subhanahu wa Ta’ala melaknat wanita-wanita yang membuat tato, meminta ditato, mencabuti alis dan memperbaiki susunan giginya untuk mempercantik diri, yang telah merubah ciptaan Allah”.  

PENUTUP
Upacara adat parunrungi baju  dan attarasa adalah tradisi yang dilaksanakan sebagai pertanda seorang anak telah memasuki usia balig, yang hingga saat ini masih eksis laksanakan dikalangan masyarakat Konjo di Bulukumba Timur. Tradisi ini hanya dilaksanakan oleh masyarakat Konjo yang berkumim di Bulukumba bagian timur. 
Upacara adat parunrungi baju  adalah upacara adat yang hanya dikhusukan kepada anak perempuan. Parunrungi baju adalah pemasangan baju bodo kepada anak perempuan yang telah memasuki usia balig. Makna filosofis yang terkandung dalam pelaksanaan upacara adat Panrunrungi baju adalah sebagai pa’kio’ dalle’ (sebagai ritual untuk mendatangkan rejeki) dan pa’kio’ pattimba’ sura’ nikkah (sebagai ritual untuk memanggil rejeki). Sedangkan untuk upacara adat attarasa, upacara adat ini diperuntukkan untuk anak laki-laki maupun perempuan. Attarasa atau perataan gigi dengan menggunakan alat tersendiri yang biasa berasal dari batu.  Tujuan pelaksanaan upacara adat ini adalah untuk memperindah tampilan gigi seorang anak yang telah memasuki usia balig. 
Pandangan islam mengenai pelaksanaan upacara adat parunrungi baju dan attarasa  sebagai ajang pasitte-sitteang (silaturahmi). Tentunya hal ini sangatlah dianjurkan dalam Islam untuk memelihara dan menjaga  ukhuwah terhadap sesama umat manusia. Sedangkan untuk penyajian sesajen, kemenyan dan perataan gigi (attrasa) dianggap tidak sesuai dengan aturan-aturan yang ada dalam islam.
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